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BAB III
ANALISA PROSES PRE LAUNCH OPTIMIZATION

Mengacu pada Gambar 2.9, achievement rate yang terimplementasi saat
ini adalah 5.41%, nilai ini berupa output dari fase Radio Parameter Tuning yang
merupakan inti dari proses PLO. Breakdown proses pada fase tersebut teridin atas
tiga fase yaitu fase SQA Submission, SQA Rectification, dan SQA Evaluation
seperti pada Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Alur kerja antar fase SQA Submission, SQA Rectification, dan
SQA Evaluation

Pada Gambar 3.1 terlihat setiap new site yang ferintegrasi dan on air akan
diproses dalam fase SQA submission dimana proses ini dilakukan pencapaian
target KP1 OSS dan KPI Drivefest. Kemudian akan dilanjutkan ke fase berikutnya
yaitu fase SQA evaluation, dimana dalam fase im setiap new site akan dievaluasi
oleh pihak operator, bilamana terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki
(reworkirectification) maka proses akan dilanjutkan ke fase SQA rectification,
namun bila tidak terdapat lagi hal-hal yang perlu diperbaiki maka proses selesai

(achievement)
3.1 ANALISA FASE SQA SUBMISSION
Dalam fase SQA submission dibutuhkan proses pencapaian target KPI

OSS dan KPT Drivetest (seperti yang telah dijelaskan pada bagian 2.5). Dalam

pencapaian kedua targel KPI tersebut apabila lerdapat kendala-kendala yang tidak
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dapat diselesaikan oleh pihak PLO-7eam maka kendala (tersebut akan

dieskalasikan ke pihak vendor/subcont (seperti tertera pada Lampiran 1).
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Gambar 3.2 Diagram proses pada fase SQA submission

b

Diagram SQA Submission pada Gambar 3.2 tersebut memuat pasangan
input-oufput dari proses penyelesaian KPI OSS, penyelesaian KPI Drivetest, dan
penyelesaian masalah eskalasi (yang ditangani oleh pihak vendor/subcont).

Input proses KPI OSS Submission adalah kemunculan new site yang on
air, new site yang proses eskalasinya telah diselesaikan oleh pihak
vendor/subcont, serta new site yang proses KPl OSS Submission yang belum
terselesaikan pada week sebelumnya.

Outpu! proses ini adalah new site yang telah memenuhi target KPI OSS
(seperti yang telah dibahas pada bagian 2.5), new sife yang telah memenuhi target
KPI OSS tersebut akan masuk ke proses berikutnya yaitu penyelesaian KPI
Drivetest Submission. Sementara itu new sife yang tidak bisa memenuhi larget
KPI OSS akan dievaluasi kendalanya, jika terdapat kendala-kendala yang tidak
dapat diselesaikan oleh pihak PLO-Team (seperti new site down, installation
problem, hardware degraded/faulty) maka new sife dengan kendala tersebut akan
masuk dalam proses eskalasi yang akan ditangani oleh pihak vendor/subcont.

Untuk proses KP1 Drivetest Submission input nya adalah new site yang

telah mencapai target KPI OSS Submission dan new site yang proses KPI
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Drivetest Submission nya nya belum terselesaikan pada week sebelumnya. Output
proses ini adalah new site yang telah memenuhi target KPI Drivetest (seperti yang

telah dibahas pada bagian 2.5), new site yang telah memenuhi target KPI Drivetest

tersebut akan masuk ke state-SQA Submitted.

Seperti pada proses KPI OSS Submission, setiap new sire yang lidak dapat
memenuhi target KPI Drivetest akan dievaluasi kendalanya, jika terdapat kendala-
kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh pihak PLO-Team maka new site

tersebut akan masuk dalam proses eskalasi. Tabel 3.1 berikut memuat data

eskalasi proses KP1 OSS Submission dan KPI Drivetest Submission.

Tabel 3.1 Data Eskalasi Proses KPI OSS Submission dan KPY Drivetest
Submission, Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu

Ke-18 tahun 2007

[15]

Week
2006W01
2006402
2006W03
200E'wW04
2008 05
2006W08
200607
200608
2006W09
2006W10
2006W11
2008'W12
2008W13
200614
2006'W15
2006W16
2006517
2008W1E
2008W19
2006W20
2006wW21
2006wW22
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2006w24
2006wW25
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2006W3)
2006W32
2008W33
200634
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200705
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Berdasarkan Tabel 3.1 tersebut, potensi terjadinya new site yang
mengalami eskalasi baik pada proses KP1 OSS Submission dan KPI Drivetest

Submission dapat dideskripsikan melalui distribusi pada Gambar 3.3 berikut.
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Gambar 3.3. Distribusi problem eskalasi proses KPI OSS submiission (a) dan
KPI Drivetest submission (b)

Pada Gambar 3.3 potensi terjadinya problem eskalasi pada proses KPI
OSS Submission dan proses KPI Drivefest Submission sangat rendah.

Untuk mengukur tingkat penyelesaian proses eskalasi pada tahapan SQA
Submission dibutuhkan data backlog problem eskalasi dan problem eskalasi
terselesaikan. Data diambil dari minggu ke-1 tahun 2006 hingga minggu ke-18
tahun 2007 tertera pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Data Penyelesaian Eskalasi Pada Tahapan SQA Submission
Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-18 Tahun

2007 [15}
|_‘week BlgEscSub EscSublone EscSubNotDone| Week BlgEscSub EscSubDone EscSubNotDone
2005wl 25 3 22 2006W37 26 a 23
200802 22 5 17 200638 24 2 22
20068W03 19 3 16 2006'w39 22 2 20
2006'WD4 19 2 17 2006w40 28 1 25
2006wD5 24 1 23 2006w &7 3 24
200606 26 4 2z 200842 30 4 26
2006'W07 22 2 20 2006W43 27 2 25
200608 23 3 20 2006\/44 29 3 26
2006W09 21 4 17 200645 26 ] 25
200610 7 1 & 2005W46 25 3 22
2006wl 9 2 17 2008W47 e 2 z6
2006812 17 2 15 20064 6 2 23
2008W13 17 3 14 200E%/43 25 4 21
2006w 18 3 13 2006W50 27 3 2|
2006w {5 13 1 12 2006w51 25 3 22
2008wis 13 2 11 2006\W52 22 3 19
2006W17 ] 1] n 2006W53 23 Q 23
2008w18 18 9 15 2007W01 29 2 26
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]

Tabel 3.2 (lanjutan)

Week BlgEscSub EscSubDone EscSubfotDone| Week  BlgEscSub EscSvbDone EscSubMotDone|
2006W19 20 3 w7 2007wW02 26 2 24
2006W20 7 2 15 2007w03 et 3 25
2006W21 19 3 16 2007104 26 2 24
2006'W22 19 3 1 2007W05 27 0 27
2006W23 18 2 H 2007'w0e 30 3 27
2006w/24 23 2 20 2007Wa7 33 3 30
2006W25 28 4 24 200708 34 4 30
2006W26 26 k| 23 2007w 09 I2 2 30
200627 28 1} 28 2007WH0 3N 3 27
2006428 Nn 2 28 200711 30 1 29
2006W29 32 1 k]| 2007w12 32 2 30
20068W30 32 2 o 2007W13 H 3 28
2008w 31 3 ] n 2007W14 % 1 35
2006W32 n 4 29 2007015 5 2 33
2008W33 29 k] P 2007wW18 5 3 J2
2008W34 20 3 % 200717 34 2 32
2006%/35 28 1 27 2007wW1i8 8B 3 35
2006W36 29 3 26

Pada Tabel 3.2 diatas dikumpulkan banyaknya backlog new sife yang
masuk dalam proses eskalasi per-minggu (kolom BigEscSub) yang merupakan
akumulasi banyaknya backlog eskalasi yang belum terselesaikan dari minggu
sebelumnya dan KP1 OSS Submission serta KPI Drivetest Submission yang tidak
selesai pada week sebelumnya karena membutuhkan proses eskalasi. Proses
eskalasi yang telah terselesaikan per-minggu tertera pada kolom EscSubDore,
sementara yang belum terselesaikan tertera pada kolom EscSubNotDone.

Untuk menentukan karakter penyelesaian problem eskalasi tersebut, sesuai

dengan Tabel 2.2 maka dilakukan kalkulasi indeks p (binomial process capability)

dengan hasil pada Gambar 3.4 berikut.

Gambar 3.4. Kalkulasi indeks p proses penyelesaian eskalasi

Pada Gambar 3.4 terlihat bahwa kalkulasi indcks p senilai 0.0951, yang

bermakna bahwa tingkat persentase penyelesaian eskalasi untuk fase SQA
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pada fase SQA Submission

submission ini diestimasikan sebesar 9.51%.
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Pada fase SQA Submission, proses penyelesaian problem eskalasi
ditangani oleh pihak external PLO (vendor/subcont) sedangkan penyelesaian KPI
0SS Submission serta KPI Drivetest Submission ditangani oleh internal PLO,
pada Tabel 3.3 berikut memuat data penyelesaian KPI OSS Submission serta KPI

Drivetest Submission.

Tabel 3.3 Penyelesaian KPI OSS Submission Dan KPI Drivefest Submission,
Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-18 Tahun

2007 (15]
Week KpiOssSub| KpiDssSub | KpiltSub| KpiSub Yeak KpiDssSub | KpiOssSub| KpiRSub | KpiSub
Dane MNotDone | Done | NowDone Done NotDone | Done fatDane

20061 [ 27 3 18 2006437 20 105 13 4
2006w2 5 28 5 1& 2006w 3R Fal g6 27 28
2006w 3 12 17 8 20 2006W33 1B 8l 19 25
2006W4 9 3 7 12 2006w 40 21 Bi Pl 25
2006W5 9 | 0 18 2006W41 19 109 5 25
20086 7 16 2 23 200642 7 104 27 15
20067 11 15 14 7 2006w'43 20 99 10 21
2006W8 12 7 10 19 200644 18 84 0 39
2008w 9 7 18 12 200645 17 31 15 41
2006W10 " 8 7 15 Z006\W4E 20 79 25 33
2006w 1l 4 15 12 2005wW47 17 €9 24 26
200812 12 3 3 5 2006W48 18 B7 18 24
2006W13 12 7 15 10 2006\w'43 23 5] 12 27
2006414 1 32 [ 15 2006W50 13 B4 24 22
200615 7 28 1} 21 2006w51 18 57 13 27
2006W16 ] 18 15 18 200652 21 61 27 18
200617 il 4 a 18 20064573 15 45 17 15
2006W18 3 36 9 18 2007wW1 20 29 10 25
2006%13 15 43 1 20 20072 15 25 10 27
200620 12 kI i} 12 2007W3 12 2 13 25
200624 9 38 1 23 2097w 4 19 28 17 27
2006W22 7 19 2 18 2007W5 17 42 19 22
H0SW23 1 52 4 22 2007w6 9 45 10 19
2006W24 3 (=] 2 29 2007w7 & L3} 3 23
2005W25 10 [ 5 32 2007W3 9 47 ] 15
2008W2¢ 12 B8 15 2 2007w 7 46 13 9
200627 15 99 15 25 2007410 10 59 & 11
200628 17 b 11) 2 40 2007wl 5 67 L) 12
200823 20 85 15 45 2007w12 ] 106 4 22
2006w30 18 72 17 42 2007wi3 il 12 22 10
2006W31 17 B4 15 43 2007w14 ] 108 2 18
2008W32 e 76 19 4z 2007w15 5 136 0 24
2008W33 15 81 29 26 200716 12 140 1] 19
2006wW3i4 18 70 7 35 2007w 7 15 127 15 15
2006wW35 19 a1 26 28 200718 12 118 1l 16
2008 36 23 99 21 28

Pada Tabel 3.3 terlihat bahwa tingkat penyelesaian penyelesaian KPI GSS
Submission serta KPl Drivetest Submission yang ditangam oleh infernal PLO
tergolong rendah bila dibandingkan dengan carry over backlog yang masuk dalam
fase SQA Submission (KPI OSS Submission Not Done serta KPl Drivetest
Submission Not Done), sedangkan menurut analisa pada Gambar 3.3 pontensi

terjadinya problem eskalasi (factor exfernal) pada fase ini tergolong rendah.
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada fase ini faktor kritikal yang harus
diperbaiki adalah tingkat penyelesaian penyelesaian KP[ OSS Submission serta

KPI Driverest Submission ditangani oleh internal PLO.

3.2 ANALISA FASE SQA RECTIFICATION

Fase SQA rectification merupakan proses penyempurmaan KPI OSS dan
KPI Drivetest setelah SQA document dievaluasi oleh pihak operator (seperti yang
telah dijelaskan pada bagian 2.5). Sama seperti halnya proses SQA
submission apabila dalam pencapaian kedua target KPI tersebut terdapat kendala-
kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh pihak PLO-Team maka kendala
tersebut akan dieskalasikan ke pihak vendor/subcont (seperti tertera pada

Lampiran ).
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Gambar 3.5 Diagram proses fasc SQA rectification
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Diagram SQA Rectification pada Gambar 3.5 tersebut memuat pasangan
inpur-output dari proses penyelesaian KP1 OSS Rectification, penyelesaian KPI
Drivetest Rectification, dan penyelesaian masalah eskalasi (yang ditangani oleh
pihak vendor/subcont).

Input proses KPI OSS Rectification adalah kemunculan rew sife yang
membutuhkan perbaikan/rectification untuk KPI OSS yang merupakan hasil
evaluasi SQA dari pihak operaror dari minggu sebelumnya, serta proses KPI OSS
Rectification yang belum terselesaikan pada week sebelumnya.

Output proses ini adalah new sife yang telah menyelesaikan perbaikan KPI
OSS, hasil perbaikan ini akan masuk dalam state-SOA Rectified yang nantinya
akan kembali di evaluasi oleh pihak operator.

Sementara itu perbaikan KPI Drivefest yang belum terselesaikan akan
dievaluasi kendalanya, jika terdapat kendala-kendala vyang tidak dapat
diselesaikan oleh pihak PLO-Team (seperti new site down, installation problem,
hardware degraded|/fauity) maka new sile dengan kendala tersebut akan masuk
dalam proses eskalasi.

Untuk proses KP1 Drivetest Rectification, input nya adalah kemunculan
new sife yang membutuhkan perbaikan/rectification untuk KPI Drivefest yang
merupakan hasil evaluasi SQA dari pihak operator dari minggu sebelumnya, serta
proses KPI Drivetest Rectification yang belum terselesaikan pada week
sebelumnya.

Output proses ini adalah new site yang telah menyelesaikan perbaikan KPI
Drivetest, hasil perbaikan ini akan masuk dalam state-SQA Rectified yang
nantinya akan kembali di evaluasi oleh pihak gperafor. Sementara itu perbaikan
KPI Drivetest yang belum terselesaikan akan dievaluasi kendalanya, jika terdapat
kendala-kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh pihak PLO-Team (seperti new
site down, installation problem, hardware degraded/faulty) maka new site dengan
kendala tersebut akan masuk dalam proses eskalasi.

Tabel 3.4 berikul memuat data eskalasi dari proses KPI OSS Reciification,
dan KPI Drivetest Rectification, data tersebut dikumpulkan mulai dari minggu ke-
] tahun 2006 hingga minggu ke-18 tahun 2007.
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Tabel 3.4 Data Eskalasi Dari Proses KP1 OSS Rectification dan KP1 Drivetest
Rectification, Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-

18 tahun 2007 [15]
Weel, KpiDssRecMeedEsc  KpiDTRecheedEsc| Week KpiOssAecNeedEsc  KplDTRecNesdEsc

2006w 1} o 2006w 7 0 0

2006w02 1 1 20068'wWaE 1 1]

2006'w03 1] 0 2008w'38 4] 1

2006w 04 1] 1 200640 0 1

2006'w03 1] 1} 200841 2 1] .
20068w0E 1 1] 2006\ 42 1 D i
200607 1] 0 2006V/43 o 1
2006408 1 1 20060/ 44 2 0 1
2008W09 1 o 2000W4S 1 1

2006Ww10 0 0 2006'W4s 0 0

2006w 1 2 2006wW47 0 0

2006W12 1 1 200648 1 0

2006w 13 1 1 2008%w43 1] 1

2006w 14 o 0 2006Ww50 0 0

2006W13 0 a 20068WS1 o 1

200616 0 1 2008w/52 1} 1

2006W17 1 1} 2006'E3 1} 1

2005w/18 1 0 200701 1 L]

2006W/13 1 1 2007wo2 0 1

2006w 20 0 L] 200703 1] a

2006wWz1 1 0 200704 0 0

2006'wW22 [H] 2 200705 1] 1

2006W23 o 0 2007w 06 1] ]

2006wad 1 1 2007%w/07 1] 1]

2006%/25 o 1 200708 1 1]

2006w 26 1] 0 2007w08 (1] 0

2000wa? 1 1 200710 1 1

200620 0 0 2007w 2 o

2006W29 1 0 2007W12 0 1

2006730 L] 0 2007w13 1 1

2006w 31 1 1] 2007w/ 14 1 1]

2006832 0 1 200715 i 0

20068Ww33 0 1 2007w16 1] 1

2005W/34 0 0 2007'wW17 0 o

2006w35 1] 2 200713 1 1

200636 0 0

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut, potemsi terjadinya new sife yang
mengalami eskalasi baik pada proses KPI OSS Rectification dan KPI Drivetest

Rectification dapat diilustrasikan melalui distribusi pada Gambar 3.6 berikut.
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Gambar 3.6. Distribusi problem eskalasi proses KPI OSS Rectification (a)
dan KPI Drivetest Rectification (b)
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Pada Gambar 3.6 potensi terjadinya problem eskalasi pada proses KPI
OSS8 Rectrification dapat KPI Drivetest Rectification sangat rendah.

Untuk mengukur tingkat penyelesaian proses eskalasi pada fase SQA
Rectification dibutuhkan data backlog problem eskalasi dan problem eskalasi
terselesaikan. Data diambil dari minggu ke-1 tahun 2006 hingga minggu ke-18
tahun 2007 tertera pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Data Penyelesaian Eskalasi Pada Tahapan SQA Rectification
Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-18 tahun
2007 [15)

Veek BigEscOf | EscKpiOssRec [ EsckplOssRec | BigEscOf| EscKpibtFes] EsckpiOwRec
KpiDssRec DOone NotDone | KpiDtRec Done MotDone

2006W01
20052
2006W03
200604
2008105
2008W08
2008W07
200609
2005W09
200EW10
2006W11
2008W12
2006413
2006414
2006W/15
20DBW1E
2008W17
2006'18
20068W19
2006420
200621
2006w22
2008'w23
200624
2008W25
2008W26
200827
200628
2008W23
2008W30
20064135
2006W32
2006w 33
2006w
2006435
2008wW3e
2008W37
2008w38
2006w33
2006'W40
20064741
200642
200643
200644
2008w45
2008wW4s
2006W47
200848
200643
2006WED
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e — e ]

Tabel 3.5 (lanjutan)

Week

BlgEseOf | EseKpiOssReo

KpiOssRec Done

EscKpiOssRes
NatDone

BlgEscOf
KpiOtRec

EscKpiDIRec| EscKpiDtRec
Done hNotDone

2006WS1
2006w52
200653
20071
2007w2
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2007w7
2007wa
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2007wWi6
200717
2007W18
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Pada Tabel 3.5 diatas backiog proses eskalasi per-week tertera pada kolom
BlgEscOfKpiOssRec (untuk eskalasi pada proses KPI OSS Rectification) dan
BlgEscOfKpiDTRec (untuk eskalasi pada proses KPI Drivefest Rectification).

Proses eskalasi yang telah terselesaikan per-minggu tertera pada kolom

EscKpiOssRecDone dan EscKpiDTRecDone, sementara yang belum terselesaikan
tertera pada kolom EscKpiOssRecNotDone dan EscKpiDTRecNoiDone.

Dari Tabel 3.5 tersebut, untuk menentukan karakter penyelesaian problem

eskalasi tersebut, sesuai dengan Tabel 2.2 maka dilakukan kalkulasi indeks p

(binomial process capability) dengan hasil pada Gambar 3.7 berikut.

P Chart (EscKpiOssRecDone)
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Observed Sample

Proportlon

o BRTR)

00

P chart (EscKpiDtRecDone)

1

B 15 2 20 3% 43 S0 57 &
Observed Sample

+35L

PaD.214

(a)

(b)

Gambar 3.7. Kalkulasi indeks p proses penyelesaian eskalasi KPI OSS
Rectification (a) dan KPI Drivetest Rectification (b)
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Pada Gambar 3.7 terlihat bahwa penyelesaian eskalasi untuk tahapan KPI
OSS Rectification menunjukan nilai p = 0.0704 yang bermakna bahwa tingkat
persentase penyelesaian cskalasi untuk tahapan KPl1 OSS Rectification ini
diestimasikan sebesar 7.04%. Sementara itu penyelesaian eskalasi untuk tahapan
KPl Drivetest Rectification menunjukan nilai p = 0.214 yang bermakna bahwa

tingkat persentase penyelesaian eskalasi untuk tahapan KPI Drivetest Rectification

diestimasikan sebesar 21.4%.

Pada fase SQA Rectification, proses penyelesaian problem eskalasi
ditangani oleh pihak external PLO (vendor/subcont) sedangkan penyelesaian KPI
OSS Rectification serta KP1 Drivetest Rectification ditangani oleh internal PLO,
pada Tabel 3.6 berikut memuat data penyelesaian KPI OSS Recrification serta

KPI Drivetest Rectification.

Tabel 3.6 Penyelesaian KPI OSS Rectification dan KPI Driverest
Rectification Dari Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu
Ke-18 tahun 2007 [15}

Week KpiOssRec| KpiQssRee KpE’ltFlec KpiOiRec Week RpiOssRec | KpiDssBec | KpiDtRec] KpiOtRec

Dane NotDone Done | NotDone Done NotDone Done | NotDone
2006W1 2 0 4 53 200837 n 1 4 18
2006W2 0 k)| 1 57 200638 2 9 £ 10
200843 3 0 4 66 2006W33 0 i 7 5
20064 9 22 13 46 200640 1 1 10 0
2006W5 8 23 12 34 2008441 1 20 4 3
2006WE 3 26 g 34 20068W42 7 13 1 4
20087 2 28 13 KE] 2005WA3 1 13 8 1
2006W8 10 23 8 36 200644 0 18 0 il
20083 4 23 1 42 200645 5 12 1 0
2006W10 3 24 9 6 200646 1 14 L] 2
2006v1I 4 26 ] 35 200647 z 20 7 10
2006412 5 26 2 44 200BW4E 3 22 1B 5
2006WH3 9 19 7 41 2006w43 1 24 3 7
2008W14 6 17 4 45 2006W50 1 28 14 3
2006W15 0 25 12 46 2006351 10 24 9 4
200616 0 N 10 43 2008w52 1 25 5 2
2006W1T 3 N B 47 2006W53 0 30 3 0
2008W1R [ n 13 47 2007w 1 1 36 10 &
2008W19 3 33 10 16 2007w2 12 25 5 1
2006420 H Nn 10 52 2007W3 1 21 4 a
20068w21 4 13 7 57 20074 2 22 5 1
2006W22 9 27 1 50 2007TWS 0 25 5 3
2006423 5 30 5 63 2007446 1 36 7 2
2006w 24 " 7 g 60 2007W7 [ 349 [ g
2006W25 E 14 14 50 20076 2 39 3 &
2006w 26 3 ] 12 44 2007w9 2 4% 7 1f
2006427 6 12 1] 38 2007W1D 2 47 9 4
2006W28 0 19 15 37 2007w 2 16 5 3
200623 4 15 18 23 200712 6 48 5 0
2006w 30 5 14 12 23 2007W13 5 5 3 7
2006W31 2 7 18 17 2007wW14 3 54 4 5
2006wW32 3 13 0 22 2007WI1S 7 58 9 3
2006433 4 1+ 3 21 200716 2 60 3 13
2006w 34 1 18 10 20 2007w k] 66 7 9
2006%35 5 15 10 18 2007w19 3 75 5 12
200635 1 18 1] 14

———————————— e
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Pada Tabel 3.6 terlihat bahwa tingkat penyelesaian penyelesaian KPI OSS
Rectification serta KPl Drivetest Rectification yang ditangani oleh infernal PLO
tergolong rendah bila dibandingkan dengan carry over backiog yang masuk dalam
fase SQA Rectification (KP1 OSS Rectification Not Done serta KP1 Drivetest
Rectification Not Done), sedangkan menurut analisa pada Gambar 3.6 pontensi
terjadinya problem eskalasi (faktor external) pada fase ini tergolong rendah,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada fase ini faktor kritikal yang harus
diperbaiki adalah tingkat penyelesaian penyelesaian KPI OSS Rectification serta
KPI Drivetest Rectification ditangani oleh internal PLO.

3.3  ANALISA FASE SQA EVALUATION

Tahapan SQA evaluation merupakan proses pemeriksaan dokumen SQA
seperti yang telah dijelaskan pada bagian 2.5.

SQA SQA Evaluation Dene |
Submitted ’_bL
SCQA Clear % PLO
'\ Achievament
50QA
p- b Evgs:l.ion SQA Need
Rectification of KP!
SCA Need 0ss
Reclifrcalion 1
S0A Need
Rectilicabon of KPI
DT
S0A Evaluation Mot Done
l L2070 Pustomea by Opersior & PLO-Goordnakw

D ALl b hareed by PO 1 SOA Fevctics on phame

Gambar 3.8 Diagram proses fase SQA evaluation

Diagram pada Gambar 3.8 tersebut memuat pasangan input-output pada
fase SQA evaluation yang ditangani bersama oleh pihak operator dan dibantu oleh
PLO-Coordinator untuk mempercepat proses klarifikasi mengenai hasil

pencapaian KPI yang tertera pada dokumen SQA.

Analisa dan Strategi..., Edwar Muallim, FTUI, 200833




BAB UIl. Analisa Proscs Pre Launch Optimization

Input proses ini adalah akumulasi dari jumlah rew site dari state-SQA
Submitted {(Gambar 3.2), jumlah new site dari state-SQA Rectified (Gambar 3.5),
serta backlog SQA evaluation yang belum terselesaikan dari week sebelumnya.

Output proses ini berupa sejumlah SQA new site yang di-approved,
sejumlah new site yang perlu diperbaiki (oufpuf ini akan masuk pada proses SQA
Rectification seperti penjelasan pada bagian 3.2). Sementara evaluasi dokumen
SQA yang belum terselesaikan akan masuk pada proses evaluasi berikutnya.
Tabel 3.7 berikut memuat data proses SQA evaluation mulai dari minggu ke-1
tahun 2006 hingga minggu ke-18 tahun 2007.

Tabel 3.7 Data Proses SQA Evaluation Dari Minggu ke-1
Tahun 2006 Hingga Minggu ke-18 tahun 2007 [15]

Week _BigEval Aoy NeedRee KpiDssRec KpiDiRec EvalDone EvalNotDone
2006w01 8 0 86 1 5 5 12
2006W02 1B 4 5 2 3 9 9
2006w 03 24 5 L) 1 3 9 15
2006W04 54 139 6 3 22 32
2006W05 50 14 12 8 § 2 24
2006W06 ¥ 7 10 + 8 1 8
2006\Wa7 47 14 18 ] 12 a2 15
2006W08 43 8 15 5 10 23 20
2005wW03 44 13 g 4 2 19 25
200610 44 4 1l 6 5 15 29
2008w 53 7 16 5 t 23 36
2006412 46 5 7 2 5 2 3
2006W13 64 13 12 4 8 25 39
2008w1§ 55 4 20 8 1 24 31
2008W15 43 8 19 5 W 27 16
200B6W16 # 2 i 4 7 13 28
200617 17 2 18 5 123 20 27
200618 55 B 16 § 1 3 28
2008Wis 48 3 2f 8 1 30 18
2005wW20 43 7 18 [ 12 25 24
2006w21 3% B 8 3 5 (6 20
2008w22 52 & 24 7 17 30 22
2006W23 36 18 7 2 5 23 ¢]
2006W24 37 i k] 3 5 25 12
200625 37 B 1 s & 29 8
2005W2s 39 1B 9 3 8 27 1
2006W27 43 8 21 7 4 29 4
2006w 28 3 18 1 L} 1 139 12
200629 47 12 \[4 B 12 29 18
2006W30 53 27 17 5 12 £ 9
200831 45 25 e 3 5 B 12
2006W32 37 15 8 3 5 24 7
2006W3D 52 27 ] 3 8 38 L]
2005W34 32 5 15 5 10 20 12
2006W35 53 ] 5 4 3 42 10
2008v3 40 20 W0 4 § 30 10
2008437 38 26 0 0 0 26 12
2006w38 47 29 3 1 2 az 15
2006433 41 20 7 2 5 27 14
2006W40 46 1 17 10 7 28 18
200641 38 28 3 1 2 24 "
2008wz 49 23 9 3 5 3 ®
2006W43 40 12 16 [ 10 28 12
20058W44 12 0 0 0 0 0 12
2008v45 45 19 1 5 3 33 il
2006W4E 48 16 pict] 7 13 36 12
200647 45 18 ] 5 1l 34 it
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Tabel 3.7 (lanjutan)

Week BlgEval Acv NeedRec KpilssRec KpiDTRec EwvalDone EvalNotDone
2006W48 48 22 12 3 9 H “
200649 §0 7 " S 9 k]| 9
200650 48 24 7 [ H 4 7
20068W51 19 24 5 2 3 28 0
2006W52 43 21 ? ] 2 28 15
2006w53 35 3 24 | 18 27 8
2007W01 29 21 2 1 1 23 [
2007w02 32 L] 10 7 3 24 9
2007w03 37 7 8 3 5 5 12
2007wD4 35 1% 9 3 & 24 1
2007w05 25 9 18 12 g 27 8
2007W08 26 5 18 8 10 23 3
2007wWO07 24 1 3 2 i 14 10
2007w08 30 5 8 B 4 23 T
2007wD9 29 5 3 6 3 3] 15
2007wiI0 32 & 7 4 3 15 17
2007wl 29 2 10 7 3 12 17
2007W12 R 9 22 ] 4 31 1
2007w13 34 1" 8 B 2 19 15
2007w 14 24 1 16 3 ? 7 7
200715 23 1 20 7 13 21 2
2007wl 22 ] 1 8 3 n 1
2007wW17 37 3 21 12 9 24 13
2007W18 32 1 22 9 it 23 9

Untuk mengukur persentase SQA clear (kolom Acv) dari sejumlah new
site yang telah dievaluasi (kolom EvalDone), maka sesuai dengan Tabel 2.2
dilakukan kalkulasi indeks p (binomial process capability) dengan hasil pada
Gambar 3.9 berikut.

0.9- +35L

=]

,g A

£ 06{ » P=0.6491

g

& -35L
0.3 4

1 5 9 13 17 21 25 28 33 37 41
Observed Sample

Gambar 3.9 Kalkulasi indeks p pada state-SQA Clear

Pada Gambar 3.9 terlihat kalkulasi indek g bernilai 0.6491, ini bermakna
bahwa persentase SQA Clear terhadap sejumlah new site yang telah dievaluasi
diestimasikan scbesar 64.91% (35.09% mecrupakan total mew sire yang

membutuhkan perbaikan kembali/SQA Need Rectification).

—_— e
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Dengan model analisa yang sama dilakukan pula pengukuran persentase
new sife yang membutuhkan perbaikan KPI OSS dari total rew site yang

membutuhkan rectification, dengan hasil pada Gambar 3.10.

+35L

P=0.396

Proporton

1 B 15 22 29 3 43 50 57 64
Observed Sample

Gambar 3.10 Kalkulasi indeks p untuk mengukur persentase new sife
yang membutuhkan perbaikan KPI OSS.

Pada Gambar 3.10 tersebut terlihat indek p bemilai 0.396, ini menunjukan
bahwa new sife yang membutuhkan perbaikan KPI OSS dari total SQA Need
Rectification diestimasikan sebesar 39.62% (60.38% membutuhkan perbaikan dari
sisi KPI Drivetest).

Pada fase SQA evaluation ini kuantitas SQA Clear dan SQA Need
Rectification ditentukan oleh nilai kuantitas SQA Evaluation Done (Gambar 3.8),
dengan demikian pada fase SQA evaluation ini faktor kritikalnya adalah tingkat
penyelesaian evaluasi document SQA (SQA Evaluation Done).

34  ANALISA SUMBER DAYA PADA PROSES PLO

Pada penelitian ini analisa sumber daya yang digunakan untuk proses PLO
difokuskan untuk mengukur kapasitas penanganan yang dilakukan oleh tiap
fungsional PLO-Team yaitu (PLO-engineer, PLO-Drivetester, PLO-Rigger), serta
alokasi biaya untuk proses PLO.

3.4.1 Kapasitas Penanganan PLO-¢engineer

Kapasitas penanganan PLO-engineer dapat dilihat melalui tingkat

penyelesaian SQA submission (KP1 OSS Submission dan KPI Drivetest
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Submission) dan SQA rectification (KP1 OSS Recrification dan KPl Drivetest

Rectification) seperti yang tertera pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Tingkat Penyelesaian SQA submission Dan SQA rectification

PemPerPLO
PioL1

L™ Bl s Bl B =~ B TGV I VR o Il Tl o S B I I I o T BT I B

Plol2

Ol e M SOD MO TN DN T NW S WD MWW D

DWW W W W00 WW o o w o owr o KWL WD W W W W W DWW D WD

Piol2

JumlshPLO

e w e ow W oW W wE o LD WY WD LD LD D WD MY M) WY M N LD WD WD LD W WD A WD D D D e e e

Piol1

=D=M NSO = DN = BEMWNT N U WD e oD

Plol2

KpiDIR &t Done
PioL1

R = R = IR I R = SR T R = R R =TT

—_O e e =N NS o= M NN NO N O

S M N T DO =M AR TOON B NWDDOOS NSO S =T

KpaDssRecDone
Piol2

Plcl]

NN =N =R DN O NS w == NN RO TN

Plal2

SubDone

MO HNe - N RNSCRTCOWR OO ERE - DR

Minggu Ke-1 Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-18 Tahun 2007 [15]
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Penyelesaian KP1 OSS Submission, KP1 Drivetest Submission, KP1 OSS
Rectification dan KPI Drivetest Rectification ditangani oleh dua kelompok PLO-
engineer yang masing-masing dibedakan berdasarkan kapasitasnya. Pada Tabel
3.8 terlihat bahwa maksimum tingkat penyelesaian per-week yang bisa
dikontribusikan oleh tiap PLO-engineer level-1 sebesar 9 new site, sedangkan
maksimum tingkat penyelesaian per-week yang bisa dikontribusikan oleh tiap

PLO-engineer level-2 sebesar 4 new site.

3.4.2 Kapasitas Penanganan PLO-drivetester

Kapasitas penanganan PLO-drivetester dapat dilihat melalui banyaknya
aktivitas drivetesier yang dilakukan untuk penyelesaian new site integration, SQA
submission (KPl Drivetest Submission) dan SQA recitification (KP1 Drivetest

Rectification) seperti yang tertera pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Kapasitas Penanganan Aktivitas Drivefester Minggu Ke-1
Tahun 2006 Hingga Minggu Ke-18 Tahun 2007 [15]

Jumlah Tingkat
Week Integration | KpiDtSubDone | KpiDiRecDone | Drivetest |  Jumlah Penyelesaian
Mor _OtAct] Rbr  DtAct]| Nbr  Dudet] Activity | Drivetester] PerDrivetester
2006'W1 0 0 3 ] 4 2 5 ] 1
2006442 4 4 5 5 1 0 2 3 3
2006W3 14 14 B 8 4 L} 22 3 7
20054 1 1 17 17 13 3 27 3 ]
2006'WS 3 3 1] 1] 12 B 9 3 3
2006W6 0 10 2 2 & 1 13 3 +
2006\/7 13 13 14 1" =] 1 Ja <] 12
20066 9 9 10 10 a 5 24 3 8
200643 1 14 16 6 4 0 30 3 10
2006W10 19 13 7 7 9 7 a2 3 1
2008wl 7 7 15 15 5 2 24 3 8
2006'W12 17 17 ] 9 2 ] 26 3 8
2008W13 8 -} L] 15 7 3 26 3 8
2006Ww14 a a 6 6 4 2 8 3 2
2006W15 17 17 0 0 ¥4 B 25 3 2]
2006W16 4 2 15 15 10 7 24 3 8
2005W57 20 20 8 ] 8 5 33 3 11
2006WiB 16 13 9 9 12 a 3 3 n
200619 15 15 1 1l 10 7 33 ] 1
2008420 b 5 10 10 10 5 20 a 3
2006w2i 15 15 1 1 7 4 20 3 [
2006% 22 L] 18 12 12 11 ] 39 3 13
200623 9 9 + 4 5 1] 13 3 4
2006W24 39 a9 2 2 ] [ 47 3 15
200625 z 2 5 5 14 1a 17 3 5
2006w 26 12 12 15 15 12 9 36 3 12
2008w27 39 39 15 B [l 8 B2 4 15
2006w28 12 1z 2 2 15 12 26 4 6
200829 [ E 15 15 16 12 33 4 g
200630 3 3 17 I7 12 ] 29 4 7
2006W31 23 23 16 16 12 & 55 4 13
2008w32 22 22 19 13 [ 0 41 4 10
200633 1 n 5 29 3 3 43 4 10
2005w 34 I3 8 7 7 ] 7 20 % 5
2008'w35 52 52 26 26 10 1 73 5 15
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Tabel 3.9 (lanjutan)
Jumlah Tingkat
Week Intgﬂration KpiDtSubDone | KpiDtRecOone | Drivetest Jumnlah Pengelesaian
Mbt  Dthct] fWbr  DrAct| Nbr  DtAct | Activity { Drivetester | PerDrivetester
2008wW36 23 23 21 21 9 5 42 5 9
2006'wW3a7 15 5 13 13 § 1 29 5 5
2006w3B 1 i 27 27 [ 2 30 4 7
200BW33 23 23 5] 13 7 4 46 4 1l
2006W40 38 30 21 21 10 5 64 4 16
2006w 4 31 N 15 15 4 1 47 4 n
2006W42 12 12 27 27 1 0 33 4 9
2006'w4) 15 15 10 10 8 4 29 4 7
2006v/44 1] 0 0 0 0 0 4] 4 0
2006w45 19 19 15 15 1 7 4 5 ]
200646 5 5 25 25 8 4 34 5 3
2006'W47 1* 14 24 24 7 1 Kk 5 7
2006w/48 13 1€ 18 18 16 * 48 [ 8
200649 12 12 19 13 & 3 M 3 5
2006W50 17 17 24 24 14 1 52 6 8
2006w51 20 20 12 13 ] L) 37 B 6
2006452 ) 9 27 27 5 2 38 & &
20061/53 0 D 17 7 3 1} I? 5 2
2007w 1 1 10 10 0] 7 18 5 3
200712 7 7 19 1] 5 0 17 7 2
20073 10 0 13 13 4 0 23 6 3
2007w4 33 33 7 17 L3 i 51 - 5} 8
2007W5 kK] 33 b ] 5 3 55 3 9
2007we 1] 15 0 10 7 3 28 5 5
20077 18 8 9 g (] 3 30 4 4
2007wB 28 28 15 15 3 0 43 7 3
2007W3 35 kL 13 13 7 3 54 7 7
200710 5 3} 8 & 9 4 (] 7 2
2007wl kL] 33 4 4 5 2 45 9 5
2007WF2 10 10 4 4 5 0 14 3 1
200713 36 36 22 22 B 2 [=31] L} 3
2007W14 il 1 2 4 + 1} 13 7 1
2007W15 13 ) 1} 0 9 5 1 7 1
2007w 20 0 15 15 3 1 36 7 5
2007w1? 26 26 16 16 7 3 45 [ 7
2007wIiB 28 28 1 il 5 2 4 5 9

Pada Tabel 3.9 banyaknya new sife pada penyclesaian proses infegration,
KPI Drivetest submission, dan KPI Drivefest rectification tertera dalam kolom
Nbr, sedangkan banyaknya aktivitas drivetester untuk masing-masing proses
tersebut tertera pada kolom Didct. Pada Tabel 3.9 terlihat bahwa maksimum
tingkat penyelesaian per-week yang bisa dikontribusikan oleh tiap PLO-
drivetester adalah sebesar 15 site.

Banyaknya aklivitas drivetester untuk proses integrasi sama dengan
dengan banyaknya new site yang terintegrasi (sesuai dengan prosedur integration
acceptance yang dijelaskan pada bagian 2.5).

Untuk fase SQA submission banyaknya aktivitas drivetester untuk sama
dengan dengan banyaknya penyelesaian new site pada KP1 Drivetest submission
(sesuai dengan prosedur pengajuan SQA Document yang dijelaskan pada bagian
2.5).
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Sedangkan pada banyaknya aklivitas drivefesfer untuk proses SQA
rectification tidak harus sama dengan dengan banyaknya penyeclesaian new site
pada KPI Drivetest rectification, hal ini dikarenakan sejumlah penyelesaian KPI
Drivetest rectification dilakukan hanya dengan memberikan
clarification/fustification report sesuai yang diharapkan oleh pihak operator.

Untuk mengestimasi proporsi banyaknya aktivitas drivetester dari
sejumlah penyelesaian KPl1 Drivefest rectification dapat dilakukan kalkulasi
indeks p dengan hasil pada Gambar 3.11 berikut.

P Chart
+35L
=
2 _
‘g P=0.562
j =5
(=]
T
& =351

1 8 15 22 29 3 43 50 57 64
Observed Sample

Gambar 3.11 Proporsi aktivitas drivetester terhadap KPI drivetest
rectification done
Pada Gambar 3.11 terlihat proporsi banyaknya aktivitas drivetesier
terhadap sejumlah penyelesaian KPI Drivetest recrification dapat diestimasikan
sebesar 56.2%.

3.4.3 Kapasitas Penanganan PLO-rigger

Selain aktivitas drivetest, proses PLO juga memerlukan aktivitas rigger
dimana aktivitas ini terbagi atas dua kelompok kebutuhan, yang pertama adalah
aktivitas rigger dalam proses pencapaian KPI OSS (baik ilu untuk submission atau
rectification) dan kelompok kebutuhan yang ke-dua adalah aktivitas rigger yang
diperlukan untuk men-support aktivitas drivetest (seperti pada Tabel 3.9). Data
aktivitas rigger untuk kedua kelompok tersebut diatas tertera pada Tabel 3.10
berikut.
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Tabel 3.10 Kapasitas Penanganan Aktivitas Rigger Minggu Ke-1 Tahun 2006
Hingga Minggu Ke-18 Tahun 2007 [15]

Tingkat
Week | XpOsrSubDone | KpiDssRecDone | teqiation RpitSubDone | KpilaRecDone |.Mnmdah Rigger| Jumlsh | Pengelesaian
Nbs_ Fghot | Nbr _ RghAot{ Dthct | RgAct| DtAct | Rghet| DiAct] Pghot] Actvily | Ri PetRigot |
2006W1 a 5 2 [} o L] 3 3 2 1 ] 4 2
20062 5 a 1] 0 4 4 5 L] D o B i 2
Z005W3 12 0 3 1] L) " ] & 1] Q Fail 1 5
20005wr4 ] 1 9 2 1 1 17 7 ] 5 16 L] 4
2005w L] 2 & § 3 3 a 0 6 4 k] 1 3
2005wt 7 0 3 1 10 0 2 2 1 1 H 4 1
20067 1l 0 2 1 ] 3 H 10 1l 3 <] 4 ]
2006w B 2 0 2 9 9 it 5 5 3 2t 3 7
2005w 9 2 4 1] H L 16 12 o 0 9 3 9
ZHEWI10 1§ a 3 0 ] ] 7 3 7 7 23 3 3
2008w n 4 4 2 T ? 15 o 2 0 21 3 T
2006W12 12 1 5 ] i 7 ] 1] 1] Q a3 3 T
2006W13 2 0 [} 4 B 9 13 ? 3 1 on 4 5
2006 14 0 8 G 3 0 1] & 3 2 1 7 4 4
200613 T 3 0 0 Iy 7 o] ) B 7 27 4 &
2005W16 H 3 1] 1] 2 2 1] 0 7 L3 2 4 3
2008 (7 1 0 3 2 20 a0 [ 4 5 3 29 4 7
200619 9 0 6 2 B [} 9 [ a 5 23 + 7
2006W19 15 2 3 2 15 B 1 0 7 g 5 1 6
2006W20 2 2 n 7 § 5 10 5 5 1 20 4 ]
2006W21 ] 7 4 L] -] -] 1 1] 4 Q ] 4 [
200622 T 0 9 2 18 8 2 1 ] 8 ] | 7
200823 1l 3 5 3 9 3 4 0 0 1] B i 3
2006w24 13 3 “ i et 33 2 0 [ 2 51 4 2
2006We% w L} 3 4 2 2 5 2 LY 6 7 + 4
2005W26 r 1] 3 2 2 12 ] o 3 3 7 4 4
2005w2? ) 0 [ 5 a3 38 1% 1] ] 3 il 4 2
2005w20 17 0 0 L} 2 e 2 0 2 7 13 5 2
2006W23 20 ] + 0 3 & 15 0 4 5 w 3 3
2006W 10 ] 3 -] 4 3 3 7 a9 9 ] ] 3 ]
2006w 31 7 i} 2 a 23 Fad % a E 7 a0 3 [
2006W32 A ] 6 a 22 a2 ¥ [i] ] D 27 5 B
2006W 33 5 2 L ] 1l 2] 29 a 3 1] 12 5 2
2006WH 1 4 1 0 6 & 7 0 T ? 17 E] 3
200635 -] 3 B .} 62 52 26 Q 1 ] 80 5 12
2005%W36 23 0 1 1 23 23 21 3 5 3 n 5 3
2005W7 20 0 1 B B <] 2 0 1 1] 21 3 4
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20G6WAT 20 10 4 0 5 15 ®w a L) L] 23 + 7
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2007w10 0 § 2 Q 6 L3 3 3 4 J 1 E 2
2007w E E) 2 1 3 39 4 4 F4 a 5t 7 7
T2 15 0 6 5 10 o 4 0 a a 15 7 2
2007W13 I 10 5 2 6 36 22 2 z 2 52 7 T
Z00TWIL ] 3 2 3 i 1 2 Q D 0 7 3 3
2007W15 9 i 7 3 3 ] 0 o 5 3 6 5 3
2007WI6 12 il 2 2 20 20 15 o 1 0 n £ [
2007W17 5 0 J a 26 28 & o b 1 27 5 5
2007413 12 7 3 2 28 28 1] 3 2 1 44 ] ]

Berdasarkan Tabel 3.10 tersebut terlihat bahwa maksimum tingkat

penyclesaian per-week yang bisa dikontribusikan oleh tiap PLO-rigger adalah
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schesar 12 new site. Banyaknya aktivitas rigger untuk proses integrasi sama

dengan dengan banyaknya new sife yang terintegrasi (sesuai dengan prosedur

infegration acceptance yang dijelaskan pada bagian 2.5). Sedangkan proporsi

banyaknya aktivitas rigger dari sejumlah penyelesaian KPI OSS submission dan

penyelesaian KPI OSS rectification dapat diestimasi melalui kalkulasi indeks p

dengan hasil pada Gambar 3.12 berikut.

P Chart (RgAct vs KpiDssSubDone) P Chart (RgAct vs KplOssRecDone)
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Gambar 3.12 Proporsi aktivitas rigger terhadap penyelesaian KPI OSS
submission (a) dan KPI OSS rectification (b)

Pada Gambar 3.12 terlihat persentase banyaknya aktivitas rigger terhadap

sejurnlah penyelesaian KPI OSS submission dapat diestimasikan sebesar 16.62%,

dan persentase banyaknya aktivitas rigger terhadap sejumiah penyelesaian KPI

OSS rectification dapat diestimasikan sebesar 48.79%.

Pada proses penyelesaian KPI Drivetesi Submission dan KP] Drivetest

Rectification, aktivitas rigger dilakukan sebagai support untuk aktivitas drivetess,

untuk mengukur proporsi banyaknya aktivitas rigger dari sejumlah aktivitas

drivetest pada kedua proses tersebut dapat dilakukan melalui kalkulasi indeks p

dengan hasil seperti pada Gambar 3.13 berikut.

P cthart (RgAct vs DtActForKpiDtSub)

P Chart (RgAct vs DtActForKpiDiRec)

f 1.0 +35L
o7s{ | -

=
-] I ! 8 =
5 0501 ]i I } % F=0,602
2 | L ; ED.E-
= 7 . i
£ 021 I +351 o

- [ [

P=0.0792

1 6 11 1 21 2 31 3/ 41 46 I 7 13 19 25 31 37 43 49 S5
Observed Sample Observed Sample
(a) (b)

Gambar 3.13 Proporsi aktivitas rigger terhadap aktivitas drivetester pada
KPI drivetest submission (a) dan KPI drivefest rectification (b)
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Berdasarkan Gambar 3.13 terlihat bahwa persentase banyaknya akiivitas
rigger terhadap sejumlah aktivitas driverest pada proses penyelesaian KPI
drivetest submission dapat diestimasikan sebesar 7.92%, dan pada penyelesaian

KPI drivetest rectificarion diestimasikan sebesar 60.20%.

3.4.4 Alokasi Pendanaan Proses PLO

Setiap fungsional dan aktivitas pada proses PLO memuat beban biaya
yang harus ditanggung sebagai resiko sebuah proyek, pada tesis ini komponen
biaya pada proses PLO akan dituliskan dalam bentuk yang ternormalisasi
(dikarenakan sifat data real yang confidential), komponen biaya ternormalisasi
(per-week) tertera pada Tabel 3.11 berikut. Dalam program peningkatan kinerja
PLO nantinya alokasi budget akan dievaluasi dalam kelipatan semester hal ini
dikarenakan kontrak kerja minimum dengan pihak pekerja dan outsource adalah
satu semester (26 minggu), dengan demikian batas alokasi budget akan dievaluasi

dalam kelipatan 26 (biaya budgef ternormalisasi)

Tabel 3.11 Alokasi Biaya Proses PLO (Ternormalisasi)

No Component Yalue Pei-Week [Normalized]  Value FPer-Sites [ormalized)
1 Budget 100000
2 PLOLevel-1Cost@ J-eng 0.02323
3 PLOLevel-2Cost@ l-eng 0.02000
4 PLODrivetestet Cost @ 1-eng 0.01657
5 PLORigger Cost @ 1-eng 001667
6 Vehicle Cost @ l-unit 0.01833
7 Oriver Cost@® 1.drv 0.00667
8 AdmCost 0.01000
9 Consultance Cost 0.07000
10 Srationary Cost 000333
11 Drivetest Set Cost @ 1.unit 0.00667
12 Rigger Set Cost @ f-unit 0.00333
13 Drivetest Activities Cost @ l-team 0.00110
14 Rigger Activities Cost @ I-team 0.00050

Setelah mem-breakdown proses PLO beserta karakter dan alokasi sumber
dayanya, maka berdasarkan kerangka kerja Six Sigma pada Gambar 2.4,
sistematika kerja akan dilanjutkan ke pembahasan strategi improvement, hasil
analisa yang dipaparkan pada bagian 3.1 hingga bagian 3.4 akan digunakan untuk

mencari stralegi peningkatan pencapaian SQA pada proses PLO.
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